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Kawasan konservasi
perairan yang dilindungi,
dan

sumberdaya ikan
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adalah wilayah
dikelola dengan
system zonasi, untuk mewujudkan pengelolaan
lingkungan
berkelanjutan (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 2007). Kawasan konservasi perairan

Abstract: The management of conservation areas includes surveillance and
monitoring activities (patrols) carried out by supervisory community
groups (pokmaswas) using the Smart Patrol method. Patrol activities aim to
determine the utilization pattern and level of zoning compliance in the
marine conservation area of Gili Balu Aquatic Tourism Park. Patrol
activities are carried out in 2021 as many as 8 times with an average of 1
time every month. The average time used to make observations +5 hours.
During the activity, 32 points of utilization of capture fisheries were found
by 36 fishermen. The composition of the fishing gear used is 78% fishing
line, 10% drift gill nets, 9% squid angling, the remaining 3% arrows.
Fishermen's catches are dominated by soft-skin animals (81%), small
pelagic fish (16%), and reef fish (3%). The pressure level of TWP Gili Balu
utilization is relatively high with the highest value found on Belang Island,
which is 32 people per 4 km2. The compliance rate in the core zone is
relatively high with a value of 81% and falls into the excellent category, as
well as in the utilization zone it is quite high at 42% and belongs to the
category of quite good. The level of knowledge or utilization of the Gili
Balu TWP area is included in the sufficient (moderate) category, where
41% of users know about the existence of the Gili Balu TWP conservation
area and 59% of people who do not know the existence of the Gili balu
TWP conservation area and the rules in it. Pokmaswas who are actively
involved in surveillance and monitoring activities are Pokmaswas Liang
Kuru of Senayan village, Pokmaswas Bua Lawah of Poto Tano village.
However, it is still necessary to carry out regular supervision and
monitoring at locations that are prone to zoning violations and socialization
related to the existence of the Gili Balu TWP conservation area and the
zoning rules in it.

Keywords: Patrol, Smart Patrol, Marine Protected Area, Gili Balu.

terdapat beberapa zona meliputi Zona Inti, Zona
Pemanfaatan Terbatas dan Zona Lainnya. Zona
inti merupakan wilayah Kawasan konservasi
perairan yang tidak diperbolehkan adanya
aktivitas pemanfaatan dan kegiatan lainnya
kecuali memiliki izin untuk keperluan penelitian
maupun Pendidikan. Zona pemanfaatan terbatas
adalah kawasan yang diperuntukkan
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diperuntukan  untuk aktivitas  perikanan,
budidaya dan  pariwisata  berkelanjutan
sedangkan zona lainnya diperuntukan sesuai
dengan peruntukan Kawasan (Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2020).

Taman Wisata Perairan (TWP) Gili Balu
adalah salah satu kawasan konservasi perairan
daerah yang terletak di perairan Selat Alas
Kabupaten Sumbawa Barat provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Keputusan pencadangan
tersebut dikeluarkan melalui surat Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 74
Tahun 2021 tentang Kawasan Konservasi di
Perairan Gili Balu Provinsi Nusa Tenggaara
Barat (Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2021). Kawasan ini terdiri atas beberapa pulau
diantaranya: Pulau Kambing, Pulau Kenawa,
Pulau Kalong, Pulau Belang, Pulau Namo, Pulau
Mandiki, Pulau Ular, dan Pulau Paserang (DKP
NTB, 2016). Taman Wisata Perairan Gili Balu
memiliki tutupan karang keras sebesar 44,67%
tergolong sedang dengan jumlah genera karang
yaitu 50 genera. Sedangkan spesies ikan yang
teridentifikasi sejumlah 229 spesies dari 32
famili ikan karang (WCS NTB, 2020
unpublished). Kondisi terkini yang dihadapi
TWP Gili Balu adalah aktivitas penangkapan
yang merusak menggunakan bahan peledak dan
potassium (DKP NTB, 2016).

Menurut  Adibrata (2013)  aktifitas
pemanfaatan dikawasan konservasi  dapat
mengganggu keberlanjutan ekosistem terumbu
karang dan ikan. Hal ini diperjelas oleh Sallata et
al, (2022) menyatakan kerusakan habitat
terumbu karang menyebabkan hilangnya habitat
ikan dan beberapa biota lainnya. Kondisi
tersebut diakibatkan oleh aktivitas, pengeboman
dan potassium terutama di zona inti,
menyebabkan terdegradasi habitat, mengancam
populasi ikan dan rekrutmen karang. Selain itu
proses pemulihan ekosistem yang begitu lama
membuat sumberdaya perikanan kian menurun
secara drastic (Ritonga et al, 2022; Kubelaborbir,
2015; Arifin, 2022).

Upaya pengelola dan perlindungan
kawasan konservasi TWP Gili Balu dapat
dilakukan dengan melakukan patroli rutin.
Tujuan patroli dalam kawasan laut adalah untuk
mengedukasi dan meningkatkan kesadaran
masyarakat, utamanya dalam menjaga serta
melestarikan sumberdaya laut demi
keberlasungan kedepannya serta memberikan
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masukan terkait upaya pengelolaan sumberdaya
perikanan berkelanjutan (Kusnanto et al, 2019;
Muis et al, 2020). Upaya patroli dengaan
menggunakan metode Smart Patrol. SMART
Patrol merupakan perangkat lunak SMART yang
digabungkan dengan aplikasih Cybertracker
atau Smart Mobile memiliki fungsi untuk
memudahkan dalam melakukan pemantauan
atau mengevaluasi kegiatan patroli yang
dilakukan secara swadaya oleh masyarakat
dalam  melakukan pengelolaan  kawasan
konservasi perairan (Yulistianti 2017). Selain
mengguanakan  aplikasi ~ Smart  Patrol,
keterlibatan dan dukungan dari Pengelola
Kawasan Konservasi Perairan, Kelompok
Masyarakat Pengawasan (Pokmaswas) dan
aparat penegak hukun sangat dibutuhkan dalam
menjalankan kegiatan ini (Muis et al, 2020).
Upaya pengelolaan kawasan konservasasi tidak
hanya diberatkan kepada nelayan secara penuh,
namun keterlibatan berbagai pihak dalam upaya

penyadartahuan  dan  sosialisasi dapat
mendukung pengawasan kawasan konservasi
(Panuluh et al, 2020; Apriadi, 2022.).

Keterlibatan masyarakat nelayan dalam kegiatan
patroli kawasan konservasi bertujuan untuk
menurunkan tindakan Destructivi Fishing pada
kawasan konservasi terutaman pada zona inti.
Selain itu memudahkan dalam melakukan
penindakan terhadap nelayan yang terbukti
melakukan Destructivi Fishing di kawasan
konservasi perairan (Dewi et 2022;
Qodriyatum, 2020; Tarigan, 2019).

al,

Bahan dan Metode

Kegiatan patroli dilaksanakan pada tahun
2021 di Kawasan Konservasi TWP Gili Balu
selama tahun 2021 dilihat pada gambar berikut:

PE

JALUR DAN PEMANFAAT
KAWASAN KONSERVAS! PERAIRAN
Gl

Gambar 1. Peta Jalur dan Pemanfaatan TWP Gili Balu
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Indikator Penelitian

Terdapat beberapa indikator yang
dikumpulkan dalam patroli dengan metode Smart
Patrol sebagai berikut yaitu 1) Wisata: jensi
wisata meliputi, renang snorkeling, diving, water
sport, glass bottom boat dan sebagainnya. 2)
Kegiatan penangkapan meliputi: informasi pada
para pelaku penangkapan (hahkoda dan anak
buah kapal), identitas kapal (nama kapal, asal
kapal, izin penangkapan dan kapasitas kapal),
selain itu hasil tangkapan, jumlah alat tangkap,
berat dan jumlah hasiltangkapan. 3) Kegiatan
edukasi (penelitian dan pendidikan) meliputi;
identitas peneliti, identitas lembaga peneliti,
metode penelitian, surat Kketerangan izin
penelitian atau pendidikan, dan jumlah peneliti.
4) Kegiatan budidaya meliputi; komoditi
budidaya, identitas pemilik usaha, izin usaha
budidaya, instrument budidaya (jenis pakan, obat
atau bahan kimia yang digunakan). 5) Hewan
dilindungi meliputi; jumlah dan jenis hewan
yang ditemukan selama masa patroli.

Pelaksaan Patroli

Aktivitas perikanan dalam kawasan yang
ditemukan meliputi pariwisata, penangkapan,
budidaya perikanan dan edukasi (penelitian dan
pendidika) diamati  langsung.  Penemuan
masyarakat dengan aktivtas tersebut kemudian
wajib untuk diwawancara berdasarkan form
pendataan yang telah ditentukan dan disediakan
sebelumnya. Beberapa instrument lainnya seperti
software Smart mobile, peta kawasan, GPS,
teropong dan kapal motor adalah instrument
pokok vyang wajib adalam dalam setiap
pelaksanaan patroli. Terkait dengan prosedur
Smart Patrol yang dilakukan tentunya mengikuti
panduan Modul Marine Smart Patrol (Yuslianti,
2017)

Alat dan Bahan

Terdapat beberapa alat dan bahan dalam
penelitian  ini  diantaranya: 1) aplikasi
Cybertracker/Smart Mobile, 2) kapal patroli, 3)
teropong binocular, 4) GPS, 5) Handy talk (HT)
atau handphone atau telepon genggam, 6) alat
tulis dan form penilaian, 7) identitas patroli
meliputi kartu anggota, seragam dinas, surat
tugas atasan dan daftar absensi, 8) perlengkapan
keamana meluputi senjata (anggota polairut) dan
pelampung (anggota masyarakan/ pokmaswas).

444

Analisis Data

Tabulasi data yang telah dikumpulkan
pada aplikasi Smart Patrol kemudian dianalisis
menggunakana Query Yyang diterjemahkan
melalaui report. Luaran hasil analisis hasil patroli
dapat dilihat menjadi: 1) data spasial, tingkat
pemanfaatan dan kepatuhan, 2) data sebaran
penggunakan kawasan perairan, 3) data tabel,
gambar dan peta mobilatas patroli berdasarkan
waktu patroli, 4) ringkasan pemanfaatan dan
potensi ancaman. Sedangkan tingkat kepatuhan
dhitung menggunakan persamaan berikuti:

B (IPemanfaat Zona i) .
Tk =100~ (EPemanfaat seluruh KKP) x 100%
Keterangan

TK : Tingkat Kepatuhan

Zonai :Zonayang dicari tingkat kepatuhannya
KKP : Kawasan Konservasi Perairan

Kelas Selang Skor Keterangan

E 0-20% Sangat Buruk

D 21-40% Buruk

C 41-60% Cukup

B 61-80% Baik

A 81-100% Sangat Baik

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan patroli di kawasan konservasi
perairan TWP Gili Balu dilakukan pada tahun
2021 sebanyak 8 kali dengan rata-rata 1 Kali
setiap bulan. Waktu yang digunakan dalam
melakukan pengamatan +5 jam. Rute patroli
meliputi kawasan yang dominan dimanfaatkan
oleh masayarakat dan kemungkinan area rawan
atas pelanggaran kawasan atau perilaku perikanan
merusak. Kegiatan patroli yang dilakukan
melibatkan 1) Cabang Dinas Kelautan Wilayah
Sumbawa-Sumbawa Barat, 2) Pokmaswas Bua
Lawah desa Poto Tano, 3) Pokmaswas Liang
Kuru, 4) Forum llmiah Pengelolaan Perikanan
Berkelanjutan (FIP2B).

Pemanfaat Perikanan Tangkap

Hasil kegiatan patroli di TWP Gili Balu
ditemukan 32 titik pemanfaat perikanan yang
terdiri dari 36 orang nelayan. Nelayan yang
ditemukan merupakan nelayan pemanfaatan
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perikanan tangkap dan berasal dari desa Poto
Tano, Bungin, Kaung, Kiantar dan Labuhan
Lombok (Lombok). Alat tangkap yang

digunakan yaitu pancing ulur, jaring insang,
squid angling dan panah dengan hasil tangkapan
berupa ikan karang, ikan pelagis kecil dan
binatang kulit lunak (Gambar 2).

Gambar 2. Pemanfaatan Perikanan Tangkap dan Hasil
Tangkap

Kegiatan pemanfaatan pada zonasi yang
ada di kawasan konservasi Gili Balu memiliki
fungsi yang berbeda-beda. kegiatan penangkapan
oleh nelayan hanya dapat dilakukan diluar zona
Inti (Febrian, Z & Hafsar, K, 2020). Nelayan
yang ditemukan merupakan nelayan tradisional
dengan alat tangkap yang beragam. Diindonesia
sebagian  besar  komunitas  nelayannya
merupakan nelayan tradisional dengan kegiatan
penangkapan yang cukup tinggi (Apriadi, 2022).
Hal ini berpengaruh terhadapat pola pemanfaatan
serta jenis dan hasil tangkapan (Zai, 2022).
Secara umum alat tangkap yang digunakan
dalam kawasan konservasi bersifat pasif dan
memiliki selektivitas tinggi guna menjaga
ekosistem dan keberlansungan ikan untuk
kedepannya, seperti pancing, jaring insang,
trammel net dan berbagai jenis perangkap.
Penggunaan dan pengoperasian alat tangkap
mendapat perhatian yang sangat ketat dari
pengawasan dan sudah ditetapkan didalam
undang-undang perikanan yang berlaku terlebih
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dilakukan di dalam kawasan konservasi
(Najamuddin, 2019). Menurut UU No. 60 Tahun
2007  pengelolaan  kawasan  konservasi
sumberdaya ikan meliputi upaya perlindungan,
pengendalian, pemanfaatan dan pengawasan,
utamanya pada manusia yang memanfaatkan
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan
sebagai wujud peningkatan taraf hidup nelayan
melalui system zonasi. Pengelolaan kawasan
dapat dilakukan secara maksimal dengan
memperhatikan beberapa faktor diantaranya
pemantauan kondisi ekosistem dan pola
pemanfaatan melalui pengawasan secara rutin
(Salanggon et al, 2022).

Alat Tangkap Ikan dan Hasil Tangkapan
Alat tangkap vyang ditemukan saat
melakukan patroli di TWP Gili Balu berjumlah 4
jenis diantaranya pancing ulur (78%), jaring
insang hanyut (10%), squid angling (9%) dan
panah (3%). Alat tangkap yang ditemukan sedikit
berbeda dengan yang sering digunakan pada
kawasan di perairan konservasi Pulau Liang dan
Pulau Ngali meliputi jaring insang, panah,
pancing dan tombak (Muis, et al, 2020). Hasil
tangkapan nelayan di perairan TWP Gili Balu
dikelompokkan berdasarkan jenis diantaranya
Binatang Kulit Lunak (81%), Ikan Pelagis Kecil,
(16%), dan lkan Karang (3%). Berdasarkan hasil
pemantauan binatang kulit lunak mendominasi
hasil tangkapan nelayan di peraian TWP Gili
Balu. Jenis binatang kulit lunak tersebut adalah
Gurita dan Cumi (Octopoda). Berbeda dengan
hasil tangkap yang didapatkan di perairan
kawasan konservasi Pulau Liang dan Pulau
Ngali, ikan karang lebih dominan ditemukan
dengan kisaran 47.6%, ikan pelagis berkisar
33.3%, binatang kulit keras seperti kima adalah
4.8%, dan binatang kulit lunak berkisar 9.5%
(Muis et al, 2020). Komposisi alat tangkap dan
hasil tangkap dapat dilihat pada gambar berikut:
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Komposisi Alat Tangkap Ikan
10%

\[ A

78%

= Jaring insang
hanyut

. ggrr]igﬁnets)

Komposisi Hasil Tangkapan Ikan

= Binatang Kulit

3% Lunak

16%

= |kan Karang

Ikan Pelagis
Kecil

Gambar 4. Komposisi alat tangkap dan hasil tangkap yang berada diskitaran Kawasan TWP Gili Balu

Perairan TWP Gili Balu memiliki
ekosistem terumbu karang berbentuk fringing
Reef. Alat tangkap yang umum digunakan di
kawasan perairan TWP Gili Balu diantaranya
Jaring Insang, Pancing, Rawai dasar, dan Panah.
Alat tangkap tersebut pada dasarnya merupakan
alat tangkap yang memiliki selektivitas yang baik
tergantung dari target tangkapannya. Pengaturan
pengunaan alat tangkap sudah diatur didalam
PERMEN KP RI No. 18 Tahun 2021 (Viana et
al, 2021). Bentuk ekosistem terumbu karang dan
lokasi penangkapan mempengaruhi pilihan
penggunaan alat tangkap. Sedangkan akan sangat
eektif bila disesuai dengan jenis target
tangkapan. Seperti alat tangkap pancing ulur dan
rawai dasar akan lebih efektif menangkap ikan
Demersal. Berbeda dengan alat tangkap jaring
insang maupun pucat akan lebih efektif
menangkap ikan pelagis besar (Loren, 2022;
Surbakti, 2022). Selain itu penggunakan alat
tangkap yang kurang selektiv dan tekanan
penangkapan yang tinggi berdampak pada
dekradasi sumberdaya perikanan. Dalam hal ini
upaya pengawasan dilakukan dikawasan
diharapkan dapat menurunkan tingkat eksploitasi
sumberdaya perikanan dengan membatasi jenis
alat tangkap yang digunakan (Malik et al, 2021).

Tingkat Kepatuhan

Berdasarkan aspek tingkat kepatuhan
dapat diperoleh melalui aktivitas pemanfaatan
disetiap zona (zona inti, zona pemanfaatan, zona
perikanan berkelanjutan, zona rehabilitas).
Berdasarkan data patroli ditahun 20201 tingkat
kepatuhan pada zona inti berada pada kisaran
81% (baik), dimana dalam zona ini semua
atkvitas perikanan tanpa terkecuali tidak
diperbolehkan. Berbeda denan tingkat kepatuhan
pada zona pemanfaatan yang berada pada kisaran
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42%  (cukup baik), dimana zona ini
diperuntukkan bagi kegiatan pariwisata dan
perikanan tangkap. Selama periode tahun 2021
tercatat yang sering melakukan aktifitas
penagkapan dizona tersebut berasal berasal dari
desa Poto Tano, dan Labuhan Lombok
(Lombok). Nelayan tersebur menggunakan alat
tangkat berupa pancing ulur dan Jaring insang
hanyut. Adapun jenis tangkapan yang sering di
temui yaitu ikan dasar (karang), ikn pelagis dan
binatang berkulit lunak. Berbeda zona perikanan
berkelanjutan diperuntukan untuk kegiatan
penangkapan ikan dengan nilai tingkat kepatuhan
zonasi 100%. Nelayan tersebut merupakan
pemanfaatan perikanan tangkap dan berasal dari
desa Poto Tano, Bungin, Kaung, Kiantar dan
Labuhan Lombok (Lombok). Nelayan tersebut
menggunakan alat tangkat berupa pancing ulur,
Jaring insang hanyut, Squid angling dan panah.
Adapun jenis tangkapan yang sering ditemui
yaitu binatang berkulit lunak, ikan dasar (karang)
dan ikan pelagis. Tingkat kepatuhan zonasi di
TWP Gili Balu dapat dilihat pada grafik berikut:

Tingkat Kepatuhan Zonasi

150
S 100
S 100 81
g
42

< 50
®

0

ZI ZP ZPB

Gambar 4. Tingkat Kepatuhan Masyarakat dalam
Memanfaatkan Zonasi Kawasan TWP Gili Balu

Berdasarkan PERMEN KP 31/2020
menjelaskan fungsi dari zona inti sebagai
perlindungan sumberdaya genetik,
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keanekaragaman hayati dan cagar budaya serta
daerah pemijahan dan asuhan. Luas kawasan
untuk zona inti paling sedikit 10% dari luas
keseluruhan kawasan konservasi. Sedangkan
zona pemanfaatan dan zona lainnya dijabarkan
sesuai dengan kebutuhan pengelola dan
masyarakat nelayan dalam melakukan aktivitas
dilaut dan penyusunan rencana pengelolaan
(Hukom et al, 2019). Penyususnan perencanaan
zonasi maupun perubahan zonasi dapat
dilakukan didasarkan atas potensi dan fungsi

kawasan dengan mempertimbakan aspek
ekologi, social, ekonomi dan kebudaya
masyarakat. Diluar hal tersebut, rencana

pengelolaan kawasan berbasis masyarakat tidak
akan berdampak secara signifikan apabila tidak
ada pembatasan penggunaan alat tangkap dan
aktivitas penangkapan yang masih tinggi.
Dengan adanya kepatuhan zonasi diharapkan
dapat memberi ruang biota laut untuk
berkembang biak (Rusandi et al, 2021;
Salanggon et al, 2022). Pelanggaran oleh
nelayan pada zona inti dan zona pemanfaatan
biasanya terjadi karena tidak adanya tanda batas
luas zonasi sehingga banyak masyarakat
melewati maupun beristirahat di zona larang
tersebut. Selain itu kurangnya informasi kawasan
dan edukasi terkait aturan dan luas zonasi
membuat pelanggaran pada zona semakin tinggi
(Panuluh, 2020).

Tingkat Pengetahuan

Hasil tingkat pengetahuan diketahui
dengan melakukan wawancara pada beberapa
nelayan yang terlihat melakukan aktivitas
pemanfaatan kawasan di TWP Gili Balu. Tingkat
pengetahuan masyarakat atau pemanfaatan
kawasan TWP Gili Balu termasuk dalam
kategori cukup (sedang) 41 % pemanfaat yang
tahu mengenai keberadaan kawasan konservasi
TWP Gili Balu dan 59% orang yang tidak

mengetahui keberadaan kawasan konservasi
TWP Gili balu serta aturan yang ada di
dalamnya.

Secara umum masyarakat nelayan

seringkali disebut sebagai masyarakat miskin,
hal ini biasanya disebabkan ketiadaan akses

terhadap modal penangkapan, teknologi
terbahari, akses pasar yang lebih baik dan
rendahnya keterlibatan masyarakan untuk

mengelola sumberdaya yang dimiliki (Zebua et
al, 2017). Selain itu tingkat pendidikan
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masyarakat nelayan dominan rendah berdampak
terhadap  produktivitas nelayan  sehingga
berpengarun pada rendahnya pendapataan.
Sedangkan  sumberdaya manusia dengan
pendidikan tinggi memilih pekerjaan seperti
perkantoran, pegawai negeri dan lainnya yang
dirasa lebih baik dari pada menjadi nelayan (Zain
& Eriyanti, 2022). Kondisi tersebut membuat
penyampaian informasi, pembinaan, sosialisasi
akan pentingnya pengelolaan kawasan menjadi
lebih sulit dilakukan. Pada akhirnya akan
memberikan dampak yang siknifikan terhadap
pengelolaan kawasan konservasi (Yuliastina &
Inayati, 2021; Anandar & Laksmono, 2020).

Tingkat Pengetahuan Zonasi

= Tahu

= Tidak Tahu

Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Masyarakat dalam
Memanfaatkan Zonasi Kawasan TWP Gili Balu

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian
ini adalah: 1) Hasil patroli di TWP Gili Balu
sebanyak 8 kali dan ditemukan 32 titik
pemanfaatan yang dilakukan oleh 36 orang serta
berasal dari beberapa desa seperti Poto Tano,
Bungin, Kaung, Kiantar dan Lombok.
Sedangkan didominasi alat tangkap yang
digunakan adalah pancing ulur dengan target
tangkapan gurita dan cumi. 2) Hasil tingkat
kepatuhan tertinggi berada pada zona inti dengan
kisaran 81% (sangat baik) dan tingkat
pengetahuan masyarakat terkait kawasan TWP
Gili Balu berada pada kisaran 59% (sedang) tidak
mengetahu. 3) Perlu dilakukannya
penyadartahuan dan sosisalisasi  ditingkat
masyarakat terkait fungsi, dan keberadaan
kawasan konservasi TWP Gili Balu.
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